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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian tentang gambaran sistem perencanaan obat di 

Puskesmas Tilongkabila Kabuapten Bone Bolango menggunakan metode 

kombinasi yaitu kombinasi dari metode konsumsi dan metode epidemiologi. 

Metode ini dipilih untuk mendapatkan hasil yang maksimal dan dianggap paling 

tepat dengan menutupi kekurangan dari masing-masing metode. 

5.2 Saran 

Adapun saran dari penelitian adalah sebagai berikut 

1.Untuk Puskesmas 

Pihak puskesmas diharapkan dapat membuat prosedur perencanaan obat 

tertulis, agar memudahkan dalam melakukan perencanaan obat. Dan 

diharapkan dapat memperhatikan masalah-masalah yang sering dihadapi 

dalam perencanaan dapat dihindarkan. 

2.Untuk peneliti 

Untuk peneliti selanjutnya kiranya dapat mengkaji lebih dalam mengenai 

Gambaran Sistem Perencanaan Obat di Puskesmas Tilongkabila Kabupaten 

Bone Bolango 
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